
Seorang perempuan dari Juhainah datang kepada
Nabi dalam keadaan hamil karena zina

Dari Imrān bin Ḥuṣain -raḍiyallāhu 'anhuma-, Bahwasanya ada seorang perempuan dari
Juhainah datang menemui Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- dalam keadaan hamil

karena zina. Lantas perempuan tersebut berkata, "Wahai Rasulullah, aku telah
melakukan pelanggaran hukum had, maka tegakkanlah hukum tersebut kepadaku!"

Lantas Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- memanggil walinya dan bersabda,
"Berbuat baiklah kepadanya! Apabila ia telah melahirkan, bawalah ia kepadaku!"

Walinya melakukan perintah tersebut. Setelah itu, Nabi -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-
memerintahkan untuk membawa perempuan tersebut lalu ia diikat dengan pakaiannya.
Selanjutnya beliau memerintahkan (untuk merajamnya). Perempuan itu pun dirajam lalu

disalati."
[Hadis sahih] [Diriwayatkan oleh Muslim]

Dalam hadis Imrān bin Ḥuṣain -raḍiyallāhu 'anhumā-, bahwasanya seorang perempuan dari
Juhainah datang kepada Nabi Muhammad -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- dalam keadaan hamil
karena zina. Lantas perempuan tersebut berkata, "Wahai Rasulullah, aku telah melakukan
pelanggaran hukum had, maka tegakkanlah hukum tersebut kepadaku." Ia menginginkan
Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- menegakkan hukum kepadanya berupa rajam karena
ia perempuan yang sudah nikah. Lantas Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- memanggil
walinya dan bersabda, "Berbuat baiklah kepadanya. Apabila ia telah melahirkan, bawalah ia
kepadaku."  Sabda beliau,  "Berbuat baiklah kepadanya,"  beliau menyuruh hal  itu karena
mengkhawatirkan  perempuan  tersebut  dari  tindakan  (pukulan)  walinya  karena  ia  telah
menimpakan aib kepada mereka (keluarganya) dan cemburu terhadap kehormatan. Aib yang
menimpa  mereka  akan  mendorong  mereka  untuk  menyakitinya,  maka  beliau  berpesan
(untuk  menjaga)  perempuan  itu  sebagai  untuk  mengantisipasi  (tindakan  tidak  baik
terhadapnya)  dan  agar  lebih  sayang  kepadanya  karena  ia  telah  bertobat.  Beliau  juga
mengajak  untuk  berbuat  baik  kepada  perempuan  itu  karena  dalam  hati  manusia  ada
perasaan tidak terima kepada perempuan semacam ini dan suka memperdengarkan kata-
kata  yang  menyakitinya.  Wali  perempuan  itu  datang  dengan  membawanya  kepada
Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- setelah ia melahirkan. Selanjutnya beliau menyuruh
agar menunggu hingga ia menyapih bayinya. Setelah selesai menyapih bayinya, perempuan
itu  datang  kembali  lalu  beliau  menegakkan  hukum  had  kepadanya  dan  beliau
memerintahkan agar pakaiannya diikat, yakni diikat agar tidak meronta-ronta ketika dirajam
sehingga  auratnya  terlihat.  Beliau  pun  memerintahkan  agar  perempuan  itu  dirajam.
Akhirnya,  ia  dirajam  lalu  disalati.
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